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Abstrak 

Penalaran adaptif dan kompetensi strategis menjadikan belajar matematika tidak 
hanya berorientasi pada hasil akhir, tetapi juga mengarah pada proses berpikir 
logis, reflektif dan bermakna. Penelitian ini bertujuan menganalisis penalaran 
adaptif dan kompetensi strategis mahasiswa calon guru laki-laki pendidikan 
matematika berdasarkan kemampuan matematika. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif. Calon subjek penelitian adalah Mahasiswa 
program studi Pendidikan matematika kelas A11 Semester genap Tahun Ajaran 
2024/2025. Subjek penelitian dipilih secara purposif, yaitu 3 mahasiswa laki-laki 
terdiri dari masing-masing 1 berkemampuan matematika tinggi, sedang  dan 
rendah. Data kemampuan matematika diperoleh melalui tes. Masalah 
matematika divalidasi ahli oleh 2 pakar ilmu Pendidikan matematika dan 1 guru 
matematika. Masalah matematika yang digunakan adalah soal tidak rutin berupa 
soal cerita kontektual yang tercakup di dalamnya secara tersirat adalah konsep 
lingkaran, konsep trigonometri, dan konsep segitiga siku-siku. Teknik keabsahan 
data menggunakan triangulasi metode, yaitu dokumen hasil pengerjaan dan 
wawancara, dan juga menggunakan teknik kelengkapan referensi.Setelah 
dokumen hasil memecahkan masalah terkumpul maka dokumen tersebut di 
analisis, yaitu dengan tahap reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. Kemampuan mahasiswa calon guru laki-laki bervariasi dalam 
memformulasi konteks masalah matematika bergantung pada tingkat 
kemampuan matematikanya. Mahasiswa berkemampuan tinggi mampu 
mengubah situasi masalah ke dalam bentuk representasi visual yang logis melalui 
strategi dekomposisi, namun pemahaman konseptualnya terhadap konteks masih 
belum menyeluruh. berkemampuan sedang cenderung menggunakan strategi 
identifikasi informasi dengan fokus pada pengenalan unsur dasar masalah. 
Mahasiswa berkemampuan rendah menunjukkan ketelitian dalam menggambar 
dan memiliki pengetahuan awal terhadap konsep dasar, namun belum dapat 
mengintegrasikan konsep-konsep matematika secara utuh dalam pemahaman 
konteks masalah 

Kata Kunci: Penalaran, Penalaran Adaptif, Kompetensi Strategis, Kemampuan 
Matematika, Masalah Matematika 
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A. Pendahuluan 

Matematika merupakan disiplin ilmu yang bersifat formal, logis, dan 

abstrak, sehingga membutuhkan ketelitian, analisis kritis, dan kedalaman pemikiran 

(Özmantar & Agaç, 2025). Oleh karena itu, memahami matematika membutuhkan 

proses berpikir yang logis dan bermakna serta reflektif untuk dapat menyesuaikan 

konsep matematika dengan situasi dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, 

penalaran adaptif berperan dalam menyesuaikan strategi berpikirnya dalam 

menghadapi situasi masalah matematika. Selain itu, kompetensi strategis 

diperlukan agar individu dapat membentuk rumusan, representasi dan mengarahkan 

situasi masalah matematika ke arah solusi yang tepat. Keterpaduan antara penalaran 

adaptif dan kompetensi strategis menjadikan belajar matematika tidak hanya 

berorientasi pada hasil akhir, tetapi juga mengarah pada proses berpikir logis, 

reflektif dan bermakna. 

Penalaran adaptif merupakan salah satu kompetensi penting dalam 

pembelajaran matematika yang harus dimiliki oleh mahasiswa calon guru. 

Penalaran adaptif mencakup kemampuan berpikir logis dalam proses menyesuaikan 

antara konsep dan sebuah situasi matematis untuk menjelaskan, membenarkan, dan 

merefleksi (Ahsana Fitri et al., 2024; Syukriani et al., 2017). Penalaran adaptif 

dalam matematika menuntut pemahaman konsep yang mendalam agar seseorang 

mampu merepresentasikan konsep tersebut dalam berbagai bentuk, seperti simbol, 

gambar, grafik, maupun narasi. Kemampuan ini sangat penting karena setiap 

representasi memiliki keunggulan tersendiri dalam membantu memahami, 

memecahkan, dan mengkomunikasikan ide matematika secara fleksibel dan kreatif 

(Faujiah et al., 2024; Malone et al., 2020; Ünal et al., 2023).  

Kompetensi strategis dalam memecahkan masalah matematika berorientasi 

pada kemampuan memformulasi, merepresentasikan dan menyelesaikan masalah  

ke arah solusi dengan memilih dan menggunakan strategi. Kompetensi strategis 

mencakup proses memahami situasi masalah, mengidentifikasi informasi yang 

relevan dan tidak relevan, memodelkan masalah ke dalam bentuk matematika, serta 

memilih metode penyelesaian yang efisien dan tepat (Copur-Gencturk & Doleck, 

2021; Pangestika, 2024). Kompetensi strategis yang tinggi ditandai dengan 

penggunaan representasi yang tepat dan bervariasi, seperti simbol, gambar, atau 
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diagram dan dengan penggunaan strategi yang fleksibel dalam menyelesaikan soal 

rutin atau soal tidak rutin (masalah matematika) (Bolat & Arslan, 2024; Copur-

Gencturk & Doleck, 2021; Pangestika, 2024). Oleh karena itu, kompetensi strategis 

melibatkan kemampuan pemecahan masalah secara fleksibel, karena menyesuaikan 

strategi dengan situasi masalah dan melakukan refleksi terhadap arah solusi yang 

dihasilkan (Bolat & Arslan, 2024; Schulz, 2024). Kompetensi strategis mencakup 

kemampuan mengaitkan pengetahuan konseptual dengan pengetahuan prosedural 

sehingga dapat memecahkan tantangan yang dihadapi selama proses menyelesaikan 

masalah matematika (Copur-Gencturk & Doleck, 2021; Schulz, 2024; Septiadi et 

al., 2022). Dengan demikian, kompetensi strategis tidak hanya terkait kecakapan 

teknis dalam menyelesaikan masalah, tetapi juga terkait kemampuan reflektif dan 

adaptif dalam mengarahkan proses berpikir strategi menuju arah solusi yang 

bermakna dan tepat. Kompetensi strategis mencakup aktivitas memformulasi dan 

merepresentasi situasi masalah menuju pada arah solusi yang tepat. Memformulasi 

merupakan proses mengubah konteks masalah menjadi bentuk matematika yang 

melibatkan pemahaman terhadap konteks masalah, mengidentifikasi informasi 

penting dalam masalah, menentukan informasi yang ditanyakan dan merancang 

model atau strategi pemecahan masalah (Sa’diyah et al., 2024). Sedangkan 

merepresentasi adalah proses mengubah konteks masalah ke dalam bentuk 

representasi matematika, seperti gambar, diagram, simbol, tabel, grafik atau uraian 

verbal untuk mengarah pada penyelesaian yang sistematis (Sri Wahyuning & Nida 

Sri Utami, 2024). 

Masalah matematika didefinisikan sebagai suatu pertanyaan atau situasi 

yang tidak dapat langsung diselesaikan dengan pengetahuan atau prosedur yang 

sudah diketahui oleh individu, sehingga memerlukan pemikiran, penalaran, dan 

pencarian strategi untuk menemukan solusinya (Dossey, 2017; Kantowski, 1977). 

Masalah matematika berbeda dengan latihan rutin (exercise), karena memecahkan 

masalah matematika, pemecah masalah tidak memiliki algoritma atau langkah pasti 

yang dapat langsung digunakan untuk memperoleh jawaban (Schoenfeld, 2016). 

Selain itu, masalah matematika menantang, memiliki konteks yang jelas, dan dapat 

memiliki satu atau lebih solusi, tergantung pada jenis masalahnya (Baba, 2024).  
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Kajian tentang gender merupakan bidang interdisipliner terkait konstruksi 

sosial, budaya, dan politik mengenai peran, identitas, serta relasi antara laki-laki 

dan perempuan. Gender dipahami sebagai variabel sosiokultural yang 

memengaruhi perilaku, sikap, kesehatan, dan posisi sosial individu dalam 

masyarakat (Nielsen et al., 2021; Tadiri et al., 2021). Perbedaan gender dalam 

penalaran adaptif dan kompetensi strategis, khususnya dengan kemampuan 

matematika setara, cenderung kecil atau tidak signifikan (Awofala, 2017; Ramdani 

et al., 2019), Namun, terdapat variasi dalam cara laki-laki dan perempuan 

menggunakan strategi dan merepresentasikan masalah: laki-laki cenderung lebih 

fleksibel dan percaya diri dalam mengenali konsep, sementara perempuan lebih 

analitis dan teliti dalam memindahkan situasi masalah ke dalam gambar atau 

simbol, serta lebih akurat dalam menarik kesimpulan (Rokhima et al., 2019; 

Syukriani, 2023). Beberapa studi juga menemukan bahwa perempuan memiliki 

kecenderungan menggunakan strategi metakognitif lebih banyak, yang 

berkontribusi pada keunggulan mereka dalam penalaran matematis, dan 

penggunaan strategi ini dapat memediasi perbedaan gender (Ahsana Fitri et al., 

2024; Eyup, 2022). Secara keseluruhan, meskipun terdapat beberapa perbedaan 

dalam pendekatan dan strategi antara laki-laki dan perempuan, hasil penelitian 

mutakhir menunjukkan bahwa kesenjangan gender dalam penalaran adaptif dan 

kompetensi strategis semakin mengecil, terutama jika lingkungan pembelajaran 

mendukung pengembangan kedua kompetensi tersebut secara setara (Ahsana Fitri 

et al., 2024; Awofala, 2017; Geary et al., 2023; Ramdani et al., 2019). 

Kemampuan matematika didefinisikan sebagai kemampuan kognitif 

individu dalam proses menerima, mengolah, dan menyimpan informasi 

matematika, serta menerapkannya dalam pemecahan masalah dengan 

menggunakan hubungan simbol numerik dengan aktivitas kognitif (Muhammad & 

Angraini, 2023; Sari & Masriyah, 2022; Zhu et al., 2025).Kemampuan matematika 

meliputi aspek representasi matematika, penalaran, operasi matematika, 

pemodelan, analisis data, imajinasi intuitif, dan penggunaan Bahasa atau simbol 

matematika (Li, 2020; Semenets et al., 2022; Syafri, 2017). Dengan demikian, 

kemampuan matematika dapat dikatakan memberikan dampak penalaran adaptif 

dan kompetensi strategis yang beragam karena bernalar merupakan aktivitas 
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kognitif dalam menghubungkan konteks masalah dengan konsep matematika dan 

kompetensi strategis merupakan kemampuan memformulasi dan merepresentasi 

situasi masalah arah solusi yang tepat.  

Penalaran adaptif dan kompetensi matematika merupakan serangkaian 

aktifivitas kognitif yang melibatkan proses berpikir tingkat tinggi. Penalaran 

menghasilkan ide matematis logis dalam menghubungkan konsep matematika 

dengan konteks masalah yang membutuhkan pengetahuan yang telah disimpan 

serta diproses dan menjadi bagian dari kemampuan matematika siswa. Kompetensi 

strategis juga merupakan bentuk hasil berpikir strategi yang tertuang dalam wujud 

memformulasi dan merepresentasi masalah menuju pada arah solusi dari masalah 

matematika. Keduanya membutuhkan karakteristik strategi yang beragam dari 

seorang individu yang beragam dari faktor gender. Oleh karena itu, penalaran 

adaptif dan kompetensi strategis dalam menyelesaikan masalah matematika 

berdasarkan kemampuan matematika merupakan wujud formula dan representasi 

yang strategis dari seorang individu yang logis sebagai arah solusi untuk suatu 

masalah berdasarkan hasil penyesuaian konsep matematis dengan konteks masalah 

dan didasarkan oleh pengetahuan yang telah dikontruksi ke dalam struktur kognitif 

seorang mahasiswa calon guru laki-laki. Oleh karena itu, studi ini menganalisis 

keberagaman penalaran adaptif dan kompetensi strategis mahasiswa calon guru 

laki-laki dalam memecahkan masalah matematika berdasarkan kemampuan 

matematika. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang 

bertujuan untuk menganalisis penalaran adaptif dan kompetensi strategis 

mahasiswa calon guru laki-laki pendidikan matematika berdasarkan kemampuan 

matematika. Pendekatan ini dipilih untuk mendeskripsikan secara mendalam 

bagaimana mahasiswa calon guru dalam memformulasi dan merepresentasi konteks 

masalah yang logis berdasarkan hasil aktivitas mentalnya menyesuaikan konsep 

matematika dengan konteks masalah tersebut sehingga menghasilkan ide arah 

penyelesaian masalah.  
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Calon subjek penelitian adalah Mahasiswa program studi Pendidikan 

matematika kelas A11 Semester genap Tahun Ajaran 2024/2025. Subjek penelitian 

dipilih secara purposif, yaitu 3 mahasiswa laki-laki terdiri dari masing-masing 1 

berkemampuan matematika tinggi (S1) dengan interval nilai 80  Nilai  100, 

sedang (S2) dengan interval nilai 65  Nilai < 80 dan rendah (S3) dengan interval 

nilai 0  Nilai < 65 (Ahmad & Nasution, 2018). Data kemampuan matematika 

tersebut diperoleh melalui tes UTS kalkulus diferensial yang terdiri dari soal essai 

dengan materinya meliputi: fungsi, limit fungsi dan kekontinuan. Teknik keabsahan 

data menggunakan triangulasi metode, yaitu dokumen hasil pengerjaan dan 

wawancara, dan juga menggunakan teknik kelengkapan referensi yaitu dokumen 

hasil pemecahan masalah dari subjek yang dimaksud tersebut.  

Saat pengumpulan data, kemampuan matematika diselesaikan selama 2 jam 

dan pemecahan masalah diselesaikan selama 30 menit. Tes dilakukan secara ketat 

sehingga memperoleh data yang valid. Masalah matematika tersebut telah 

divalidasi ahli oleh 2 pakar ilmu Pendidikan matematika dan 1 guru matematika. 

Masalah matematika yang digunakan adalah soal tidak rutin berupa soal cerita 

kontektual yang tercakup di dalamnya secara tersirat adalah konsep lingkaran, 

konsep trigonometri, dan konsep segitiga siku-siku. Setelah dokumen hasil 

memecahkan masalah terkumpul maka dokumen tersebut di analisis, yaitu dengan 

tahap reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

 

C. Hasil Dan Pembahasan  

Hasil 

Hasil penelitian diuraikan melalui rangkaian penalaran adaptif dan 

kompetensi strategis Mahasiswa calon guru laki-laki dalam memecahkan masalah 

matematika berdasarkan kemampuan matematika tinggi, sedang dan rendah. 

Rangkaian penalaran adaptif dan kompetensi strategis tersebut adalah bagaimana 

kompetensi strategis melalui aktivitas memformulasi dengan menyajikan uraian 

informasi yang dipahami dalam konteks masalah. Kemudian, bagaimana penalaran 

adaptif melalui aktivitas kognitif dalam menghubungkan konsep dan konteks 

masalah sehingga dapat menyebutkan konsep yang sesuai dengan konteks masalah 

beserta alasannya yang logis. Setelah itu, dilanjutkan dengan kompetensi strategis 
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melalui proses merepresentasi konteks masalah sehingga mengarah pada solusi 

yang benar. Rangkaian penalaran adaptif dan kompetensi strategis tersebut 

diuraikan sebagai berikut: 

1.  Mahasiswa calon guru laki-laki Berkemampuan matematika tinggi (S1) 

S1 mengubah situasi konteks masalah dengan sebuah bentuk persegi dan 

ditandai dengan pemberian nilai ukuran lahan di kedua sisi persegi yang saling tidak 

sejajar. Demikian juga dengan persegi kecil yang merupakan bentuk dari sebuah 

gudang dengan ukuran sisi gudang yang sama dan diletakkan pada posisi yang 

benar sesuai dengan informasi pada konteks masalah. S1 juga menggambar suatu 

garis yang dituliskan dengan “kabel listrik”. Selain itu, S1 juga menggambar 

informasi yang ditanyakan, yakni luas daerah lahan yang memungkinkan 

rumputnya dipangkas. Kemudian, S1 menggunakan strategi memisah-misahkan 

gambar menjadi beberapa bagian yang memungkinkan setiap bagian tersebut 

dihitung luasnya (gambar 1). Berdasarkan gambar 1, formulasi yang dihasilkan oleh 

S1 adalah bahwa kalimat konteks masalah tidak dapat diinterpretasi secara tepat ke 

dalam bentuk gambar dan spesifik pada ukuran sisi setiap bagian dengan tepat atas 

daerah yang memungkinkan dipangkas. Oleh karena itu, model yang dirancang 

berdasarkan apa yang dipahami tidak menunjukkan model gambar yang tepat. 

Model tersebut sudah menunjukkan pemahaman pada konsep lingkaran karena 

kabel membentuk lingkaran yang geraknya terhalang oleh gudang sehingga bentuk 

daerah yang memungkinkan dipangkas merupakan daerah yang bentuknya 

kompleks (gambar 1).  

 
Gambar 1. S1 Memformulasi konteks masalah 

S1 Menghubungkan konteks masalah dengan konsep matematika yaitu luas 

lingkaran, persegi Panjang, trigonometri, dan luas oval. S1 memberikan gambar 
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untuk memberikan alasan  mengapa konsep-konsep tersebut dikatakan terkait 

dengan konteks masalah (gambar 2).  Gambar yang dihasilkan tersebut terdiri dari 

bentuk bagian lingkaran dan persegi Panjang. Sedangkan konsep trigonometri 

berdasarkan dari gambar yang dihasilkan saat proses mengeksplorasi pemahaman 

subjek terhadap konteks masalah (gambar 1) bahwa tampak adanya bentuk bagian 

lingkaran sehingga untuk mengetahui besar sudut dari bagian lingkaran tersebut, 

maka diperlukan trigonometri. Bentuk oval muncul karena terdapat gabungan 

antara bentuk persegi (gudang) dan bentuk bagian lingkaran dan subjek tidak 

mendapatkan arah solusi untuk memisahkan bentuk tersebut untuk dapat dihitung 

luas masing masing (gambar 3).  

 
Gambar 2. S1 Menghubungkan konsep matematika dengan konteks masalah 

 

S1 merepresentasi konteks masalah ke dalam beberapa bentuk bagian dari 

keseluruhan bentuk daerah lahan yang memungkinkan dipangkas (gambar 3). 

Walaupun S1 tidak dapat memperoleh strategi untuk mengarahkan konteks masalah 

ke arah solusi akhir yang tepat, tetapi S1 dapat menunjukkan bahwa daerah yang 

akan dihitung luasnya adalah daerah yang dapat dibagi ke beberapa bentuk yang 

lebih sederhana. 

 
Gambar 3. S1 Merepresentasi konteks masalah sehingga mengarah ke solusi akhir 
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2. Mahasiswa calon guru laki-laki berkemampuan matematika sedang  (S2) 

S2 memahami masalah dengan membaca secara seksama apa yang 

diinginkan soal. S2 mengubah situasi konteks masalah ke dalam bentuk 

pemahaman dari soal tentang apa yang ditanyakan dari soal dan apa yang diketahui 

dari soal. S2  menuliskan informasi yang diketahui secara tidak lengkap. S2 

menuliskan informasi yang ditanyakan adalah luas lahan yang memungkinkan 

rumputnya dapat dipangkas. S2 menuliskan informasi yang diketahui adalah luas 

lahan (100 × 100) 𝑚2 dan ada gudang tanpa pagar dengan luas (20 × 20) 𝑚2 

pada bagian tengah di pinggir sisi lahan.  

 
Gambar 4. S2 Memformulasi konteks masalah 

 

S2 menghubungkan konteks masalah dengan konsep geometri (bangun 

datar), konsep jarak, luas, dan keliling. S2 memberikan alasan menyebutkan konsep 

tersebut memiliki keterkaitan dengan konteks masalah karena informasi yang ada 

di dalam masalah meliputi lahan dengan suatu jarak dan bangun persegi. S2 tidak 

melakukan indentifikasi konsep terkait konteks masalah secara mendalam. 
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Gambar  5. S2 Menghubungkan konsep matematika dengan konteks masalah 

 

S2 merepresentasikan konteks masalah dengan menggambar dan 

menggunakan simbol. S1 menggambar lahan dan menggunakan kotak persegi dan 

memberikan ukuran sama pada kedua sisi yang tidak saling sejajar. S2 juga 

menggambar gudang dengan menggunakan persegi kecil dan memberikan ukuran 

pada salah satu sisinya. Persegi kecil diletakkan sesuai dengan letak yang diberikan 

dalam soal. S2 menggambar daerah yang ditanyakan dalam konteks masalah, yaitu 

lahan yang dapat dipangkas rumputnya adalah dengan bentuk setengah lingkaran 

tanpa mempertimbangkan keberadaan gudang. Dengan demikian, S2 memberikan  

rumus luas lahan yang dapat dipangkas adalah selisih luas setengah lingkaran dari 

luas persegi (gudang) (gambar 6).  

 
Gambar 6. S2 Merepresentasi konteks masalah sehingga mengarah ke solusi akhir 
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3. Mahasiswa calon guru laki-laki berkemampuan matematika rendah (S3) 

S3 mengubah situasi konteks masalah ke dalam bentuk pemahamannya 

yaitu berupa gambar persegi dengan berbantukan persegi satuan yang berukuran 

(20 × 20) 𝑚2 sebanyak 25 satuan dan disusun 5 persegi satuan sebagai panjang 

persegi besar (lapangan) dan 5 persegi satuan sebagai lebar persegi besar (lapangan) 

sehingga salah satu dari persegi satuan tersebut adalah persegi gudang yang 

berukuran  (20 × 20) 𝑚2. Hal tersebut merupakan wujud ketelitian dalam 

menggambar. S3 menggambar informasi yang ditanyakan dengan membentuk 

suatu setengah lingkaran penuh tanpa mempertimbangkan keberadaan gudang. 

Keberadaan panjang kabel ditandai bahwa terdapat daerah setengah lingkaran dan 

terbentuk dari jari-jari yang panjangnya sama dengan dua kali panjang sisi persegi 

satuan yaitu (2 × 20) 𝑚 .  

 

 
Gambar 7. S3 Memformulasi konteks masalah 

 

S3 menghubungkan konteks masalah dengan konsep matematika dari sudut 

pandang konsep luas lingkaran. S3 memberikan alasan berupa gambar (gambar 8) 

terkait mengapa dikatakan konteks masalah berhubungan dengan luas lingkaran. 

Secara umum gambar disajikan dalam bentuk lingkaran dengan ukuran gambar 

menggunakan persegi satuan untuk mempermudah menggambar persegi besar. 

Oleh karena itu, jari-jari lingkaran terbentuk dengan menggunakan panjang sisi dari 

persegi satuan tersebut.  
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Gambar 8. S3 Menghubungkan konsep matematika dengan konteks masalah 

 

S3 merepresentasi konteks masalah dengan sebuah rumus 
3

4
𝜋𝑟2 dengan jari-

jari 40. Hasil representasi tersebut adalah bukan solusi tunggal dari S3, tetapi 

menulis solusi lain dalam bentuk rumus luas lingkaran 𝜋𝑟2 dikurangi luas persegi 

(𝑠𝑖𝑠𝑖 × 𝑠𝑖𝑠𝑖). Kedua rumus tersebut ditentukan berdasarkan pemahaman S3 pada 

permasalahan secara umum  dan bukan berdasarkan hasil penelusuran dari konteks 

soal. 

 
Gambar 9. S3 Merepresentasi konteks masalah sehingga mengarah ke solusi akhir 

 

Pembahasan 

Mahasiswa calon guru laki-laki Berkemampuan matematika tinggi (S1) 

memiliki pemahaman terhadap kalimat konteks masalah yang tidak lengkap dan 

tidak menyeluruh sehingga strategi yang digunakan tidak mengarah ke solusi akhir 

yang tepat (Sa’diyah et al., 2024). Strategi yang digunakan dalam memformulasi 

konteks masalah adalah strategi dekomposisi mencakup strategi memecah daerah 

kompleks menjadi beberapa bagian sederhana dengan gambar untuk membantu 
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memfokuskan perhatian pada setiap bagian kecil secara terpisah lalu 

menggabungkan hasilnya untuk memperoleh solusi akhir (Furini et al., 2020). S1 

termasuk memiliki kompetensi strategis yang kuat karena cenderung lebih banyak 

menggunakan gambar logis sebagai wujud pemahamannya terhadap suatu konteks 

masalah (Copur-Gencturk & Doleck, 2021). S1 Menghubungkan konteks masalah 

dengan konsep matematika yaitu luas lingkaran, persegi Panjang, trigonometri, dan 

luas oval. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa S1 dapat mengenal konsep 

lingkaran, persegi dan trigonometri karena didukung oleh pemahaman sebelumnya 

terkait konsep tersebut sehingga S1 dapat memahami kalimat dari konteks 

matematika (Ahsana Fitri et al., 2024). Hasil penelitian ini sejalan dengan 

temuan Jenung et al. (2025) yang menunjukkan bahwa pemahaman konsep dan 

kemampuan merepresentasikan masalah secara visual memiliki hubungan erat 

dengan kemampuan berpikir strategis mahasiswa. Dalam konteks ini, strategi 

dekomposisi dan identifikasi informasi yang digunakan oleh subjek dengan tingkat 

kemampuan berbeda mencerminkan keberagaman gaya berpikir matematis dalam 

proses pemecahan masalah. S1 merepresentasi konteks masalah ke dalam bentuk 

gambar dan simbol bilangan yang terdiri dari beberapa bentuk bagian dari 

keseluruhan bentuk daerah lahan yang memungkinkan dipangkas. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa strategi menghitung keseluruhan daerah yang ditanyakan 

adalah dengan membagi daerah keseluruhan tersebut ke dalam bebarapa bentuk 

sehingga setiap bentuk akan dihitung luasnya dan kemudian akan dijumlahkan 

untuk menghitung luas daerah keseluruhan (gambar 3) (Furini et al., 2020).  

Mahasiswa calon guru laki-laki berkemampuan matematika sedang  (S2) 

menuliskan informasi yang diketahui secara tidak lengkap. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa S2 belum menemukan gambaran arah solusi yang jelas pada 

saat proses memahami konteks soal karena tidak menyadari informasi penting 

dalam konteks masalah yang sangat mempengaruhi arah solusi yang tepat sehingga 

pada tahap ini belum menyadari arah ide solusi yang logis (Syukriani, 2023). S2 

menuliskan informasi yang ditanyakan dan menuliskan informasi yang diketahui 

disebut sebagai strategi proses translasi dari konteks verbal ke bentuk gambar atau 

rumus atau simbol (di luar dari konteks masalah) untuk memahami konteks soal.  

Dengan demikian, dapat dikatakan S2 menggunakan strategi identifikasi informasi 
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(information identification strategy) dalam memformulasi konteks masalah karena 

mencakup aktivitas mengidentifikasi satuan ukuran dan mecocokkan informasi 

pada soal dengan apa yang ditanyakan dalam soal (Cook, 2006). S2 

menghubungkan konteks masalah dengan konsep geometri (bangun datar), konsep 

jarak, luas, dan keliling menunjukkan bahwa S2 tidak mengenal konsep lingkaran 

pada konteks masalah sehingga dapat dikatakan S2 tidak dapat menemukan 

hubungan logis antara konsep yang sesuai dengan konteks masalah (Dewi et al., 

2020) karena tidak memiliki pengetahuan yang memadai untuk mengenali konsep 

yang terdapat dalam konteks masalah (Ahsana Fitri et al., 2024). S2 

merepresentasikan konteks masalah dengan menggambar dan menggunakan 

simbol. Hasil tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

level kognitif menengah merepresentasikan masalah dengan menggunakan kalimat 

dan simbol serta gambar  (Septiadi et al., 2022). Arah solusi yang dihasilkan S2 

menunjukkan bahwa S2 tidak menggunakan strategi logis sehingga menghasilkan 

daerah solusi yang tidak tepat. Strategi yang dihasilkan oleh S2 menggambarkan 

pengetahuan sebelumnya yang dimiliki oleh S2 tidak dapat digunakan untuk 

mengolah informasi yang terima menjadi suatu ide solusi yang tepat. Temuan ini 

selaras dengan hasil penelitian Syukriani et al., (2024) yang mengungkap bahwa 

perbedaan tingkat kemampuan matematika berpengaruh terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa, terutama dalam mengemukakan ide dan representasi 

masalah secara logis dan sistematis. Dengan demikian, kemampuan komunikasi 

matematis yang rendah dapat menjadi salah satu faktor penyebab ketidakmampuan 

mahasiswa menafsirkan informasi secara tepat dan mengarahkan strategi 

penyelesaian yang logis. 

Mahasiswa calon guru laki-laki berkemampuan matematika rendah (S3) 

mengubah situasi konteks masalah ke dalam bentuk pemahamannya sendiri 

terhadap konteks masalah. Bentuk gambar daerah dari Informasi yang ditanyakan 

adalah gambaran tentang bagaimana pengetahuan awal S3 terhadap konsep yang 

terkandung di dalam konteks masalah.  Dalam proses menghubungkan konteks 

masalah dengan konsep matematika, S3 menghubungkan  dari sudut pandang 

konsep luas lingkaran dan memberikan alasan berupa gambar. S3 mengenali konsep 

lingkaran dengan menggunakan pengetahuan atau pengalaman hasil belajarnya 
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secara umum saja tetapi tidak menggunakan alasan yang lebih kuat dan mendalam 

untuk mendeteksi konsep matematika lainnya yang juga ikut serta tersirat dalam 

konteks masalah. Sesuai dengan bahasan dari hasil penelitian bahwa jawaban yang 

tidak benar adalah bukti proses matematisasi yang tidak maksimal dan pemahaman 

terhadap informasi yang ditemukan belum didasari oleh bukti-bukti pemahaman 

konsep yang kuat dan belum dibangun dari pemahaman permasalahan (Sa’diyah et 

al., 2024). S3 merepresentasi konteks masalah dengan rumus. S3 menghasilkan dua 

solusi tetapi keduanya menunjukkan bahwa S3 tidak berpikir strategis untuk 

berusaha memperoleh bentuk representasi menuju arah solusi yang tepat. Proses 

merepresentasi adalah aktivitas memaknai semua informasi yang diketahui dari 

konteks masalah dan dihubungkan dengan informasi yang ditanyakan sehingga 

membentuk wujud matematis yang lebih konkret dan sesuai dengan permasalahan 

sehingga dari wujud tersebut maka pikiran dapat dikembangkan menuju pada 

strategi yang strategis ke arah solusi yang tepat (Sa’diyah et al., 2024). 

 

D. Kesimpulan 

Mahasiswa berkemampuan tinggi (S1) menunjukkan penggunaan strategi 

dekomposisi dengan kemampuan memformulasi dan merepresentasi secara visual 

dan simbolik, serta mampu mengaitkan konteks masalah dengan berbagai konsep 

matematika seperti luas lingkaran, persegi panjang, trigonometri, dan oval, 

meskipun pemahamannya terhadap konteks masalah dan kaitannya konsep 

matematika belum sepenuhnya menyeluruh. S1 merepresentasi konteks masalah ke 

dalam bentuk gambar atas bentuk beberapa bagian dari daerah yang ditanyakan 

beserta luasnya. Mahasiswa berkemampuan sedang (S2) cenderung menggunakan 

strategi identifikasi informasi dalam memformulasi, berfokus pada pengenalan 

unsur-unsur dasar dalam soal namun belum mampu mentransformasikan informasi 

tersebut ke dalam representasi matematis yang logis, sehingga arah solusi yang 

dihasilkan dengan rumus belum tepat akibat keterbatasan dalam mengenali konsep 

yang relevan, terutama konsep lingkaran. Sementara itu, mahasiswa 

berkemampuan rendah (S3) menunjukkan pemahaman secara umum dengan hanya 

mengandalkan pengetahuan awal dan pengalaman belajar sebelumnya tanpa 

penalaran mendalam terhadap hubungan antar konsep matematika yang terdapat 
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dalam konteks masalah. Walaupun S3 memformulasi konteks masalah dengan 

gambar dan merepresentasikan dalam bentuk rumus, tetapi hasilnya tidak 

menunjukkan pemikiran strategis yang efektif sehingga tidak mengarah pada solusi 

yang tepat. Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 

kemampuan matematika seseorang, semakin mahir dan logis pula strategi kognitif 

yang digunakan dalam memformulasi dan merepresentasi konteks masalah, yang 

mencerminkan tingkat kematangan berpikir matematis dan kemampuan 

mengintegrasikan konsep secara holistik. 
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